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KATA PENGANTAR

Ada banyak ha! yang patut kita syukuri, bahwa bangsa Indonesia terletak di
daerah khatulistiwa yang berarti kita mendapatkan curah hujan yang memadai,
iklim yang baik, dan sumber daya alam yang melimpah.

Di antara nikmat letak geografis Indonesia tersebut, tersimpan juga berbagai
potensi terhadap berbagai risiko bencana yang salah satunya disebabkan oleh
patahan-patahan yang aktif dan bergerak. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya
yang pernah masyarakat Aceh alami saat bencana gempa bumi dan tsunami yang
terjadi pada tahun 2004. Peristiwa tersebut menyisakan hikmah dan pembelajaran
yang besar untuk bangsa Indonesia dalam mengevaluasi dan menyusun langkah-
langkah penting dalam manajemen bencana agar lebih terpadu, menyeluruh
untuk mewujudkan masyarakat yang berketahanan bencana.

Peristiwa gempa bumi dan tsunami 2004 telah membawa kesadaran institusi
bagi Universitas Sylah Kuala untuk dapat mengambil peran dalam membentuk
masyarakat yang berketahanan bencana (community resilience). Dua tahun
pasca-tsunami 2004, yaitu pada tahun 2006 Universitas Syiah Kuala mendirikan
Tsunami and Disaster Mitigation Research Center (TDMRC), sebagai salah satu
pusat riset untuk kajian kebencanaan. Tidak sampai di situ kontribusi penguatan
kapasitas pengetahuan kebencanaan berlanjut dengan didirikannya Magister
Tmu Kebencanaan pada tahun 2010. Dan pada tahun 2016 seluruh mahasiswa
strata satu di lingkungan Universitas Syiah Kuala dibekali pengetahuan
kebencanaan melalui salah satu Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU} Pengetahuan
Kebencanaan dan Lingkungan. Universitas Syiah Kuala secara meyakinkan
menjadi salah satu Universitas yang unggul dalam riset-riset kebencanaan, Hal
tersebut tercerminkan dari beragam program, inisiasi dan kerja sama yang telah
dilakukan dan terus dikembanglan.

Di antara beragam pembelajaran dari takdir Allah terkait dengan letak
geografis Indonesia itu adalah perlunya upaya yang terus menerus secara
sistematis dan komprehensif melalui peningkatan kapasitas dan pengetahuan,
termasuk pengetahuan dan praktik lokal yang ada dalam masyarakat sebagai
salah satu aset bangsa dalam meningkatkan ketahanan bangsa terhadap berbagai
dampak bencana yang terjadi. Salah satunya bentuk pengetahuan lokal yang
telah dikenal adalah “Smong”, sebuah kisah sukses yeng menggambarkan bentulk
pengurangan risiko bencana yang diturunkan dari generasi ke generasi dan telah
mampu menyelamatkan masyarakat kepulauan Simeulue dari peristiwa gempa
tsunami yang terjadi 2004 silam. Smong adalah salah satu diantara begitu banyak
kearifan lokal yang ada dimasyarakat Indonesia yang terkenal akan kekayaan
budayanya. Namun untuk itu perlu dilakukan upaya dokumentasi dari berbagai



praktik lokal dalam pengurangan risiko bencana ini agar dapat menjadi acuan
bagi generasi selanjutnya.

Yang jelas peristiwa yang berulang tersebut terekam dalam berbagai
pengetahuan dan praktik lokal yang patut dipelajari, dikembangkan dan
didokumentasikan agar menjadi catatan berharga dalam menghadapi bencana di
masa depan,

Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang berulang yang
pernah dirasakan oleh neneck moyang bangsa Indonesia sejak dahulu kala.
Peristiwa-peristiwa tersebut dimaknai dengan berbagai bentuk pengetahuan dan
praktik lokal, yang ditransmisikan dari generasi ke generasi, dengan harapan
generasi selanjutnya dapat lebih siap untuk menghadapi peristiwa yang berulang
tersebut. Dalam perjalanannya pengetahuan tersebut muncul, hilang, timbul,
tenggelam, terkuatkan dan seterusnya. Kebanyakan pengetahuan dan praktik
lokal terkait dengan upaya pengurangan risiko bencana tersebut tersimpan dalam
budaya tutur (oral) sehingga kemungkinan muncul dan tenggelam pengetahuan
dan praktik lokal tersebut sangat mungkin pula terjadi. Untuk itu Universitas
Syiah Kuala senantiasa mendorong civitas akademika untuk dapat memberikan
kontribusi penguatan pengetahuan tersebut melalui Tri Dharma perguruan
tinggi.

Oleh karena itu, patut disyukuri jika buku ini hadir sebagai upaya untuk
merekam jejak berbagai pengetahuan dan praktik lokal dalam upaya pengurangan
risiko bencana hadir di hadapan pembaca. Kehadiran buku ini tentu saja dapat
menjadi salah satu catatan penting dan pengingat agar dapat menghadirkan
masyarakat yang lebih berketahanan dalam menghadapi setiap peristiwa bencana
di masa depan.

Banda Aceh, 1 November 2020
Rektor Universitas Syiah Kuala

Prof. Dr. Ir. Samsul Rizal, M.Eng
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16.1. PENDIDIRAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai potensi
terjadi bencana alam atau gempa bumi cukup tinggi. Berdasarkan keberadaan
geografis Indonesia yang berlokasi di perjumpaan empat lempeng tektonik
yaitu lempeng benua Asia, benua Australia, Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik. Belahan selatan dan timur Indonesia ada sabuk vulkanik (volcanic arc)
yang membujur mulai Pulau Sumatera, Jawa—Nusa Tenggara, Sulawesi, yang
pinggirnya berbentuk pegunungan vulkanik tua dan kaki gunungnya yang
separuh dipenuhi dengan paya-paya. Sehingga memiliki daya yang tinggi
juga terancam bahaya misalnya meletusnya gunung berapi, gempa bumi,
tsunami, banjir dan tanah longsor (Taufik 2016).

Sebagai masyarakat yang hidup berdampingan dengan potensi bencana
alam yang tinggi, maka diperlukan kesadaran dan pemahaman masyarakat
terhadap mitigasi bencana sehingga risiko bencana dapat diminimalisir.
Namun, dengan kondisi masyarakat Indonesia yang memiliki kesenjangan
ekonomi dan sosial yang tinggi, diperlukan upaya yang lebih besar karena
minimnya pengetahuan masyarakat Indonesia terhadap mitigasi bencana.
Pemerintah sebagai pihak yang memiliki wewenang yang besar diharapkan
dapat mengantisipasi hal tersebut dengan membuat kebijakan/peraturan
yang mampu mengurangi tingkat risiko bencana di Indonesia.

Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana (PRB) semestinya dilakukan
secara terus menerus dalam membangun pemahaman siswa terhadap
penyebab, proses terjadinya dan efek yang ditimbulkan, serta membangun
berbagai kompetensi dan  keterampilan untuk memungkinkan siswa
berkontribusi secara proaktif dalam pencegahan dan mitigasi bencana
(Selby and Kagawa 2012). Hal ini dzpat dilakukan melalui berbagai jenjang
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pendidikan, baik di tingkat sekolah dasar, menengah dan tinggi maupun di
perguruan tinggi. Peserta didik merupakan salah satu anggota masyarakat
yang memiliki peran penting dalam proses transfer ilmu yang diperoleh
dari sekolah kepada keluarga dan masyarakat (Rifai 2018). Oleh karena
itu, pemahaman pengurangan risiko bencana merupakan hal penting yang
perlu dipelajari oleh peserta didik sebagai langkah awal dalam membangun
masyarakat yang sadar akan bahaya dan risiko bencana (Nurmalahayati 2017).
Sehingga seluruh satuan pendidikan dapat berperan aktif dalam mengurangi
risiko bencana. Oleh karena itu, dengan menyelenggarakan pendidikan
risiko kebencanaan sebagai bagian dalam kurikulum sekolah secara tidak
langsung dapat membantu komunitas sekolah dalam memperoleh informasi
dan pemahaman yang tepat dalam penanggulangan risiko bencana. Hal ini
selaras dengan fungsi kurikulum sebagaimzna yang dinyatakan oleh Sabda,
2016 bahwa “menurut pandangan modern kurikulum tidak hanya sebatas isi
atau mata pelajaran yang harus dikuasai peserta didik, tetapi juga memuat
hal-hal lain yang dipandang dapat mempengaruhi proses pencapaian tujuan
pendidikan atau pembentukan siswa sesuai yang diinginkan”.

Merujuk pada Surat edaran Mendiknas No. 70/2010 dan peraturan
Kepala BNPB No. 4 tahun 2012 tentang pengarusutamaan pendidikan
pengurangan risiko bencana dan Sekolah/Madrasah Aman Bencana (SMAB),
sckolah diharapkan mampu memberikan pemahaman yang menyeluruh
terkait aspek pengurangan risike bencana kepada peserta didik. Salah satunya
melalui pengintegrasian pengurangan risiko bencana ke dalam kurikulum
satuan pendidikan formal, baik intra maupun ekstrakurikuler. Pengembangan
pendidikan PRB ini selayaknya tercantum sebagai bagian dari kurikulum dan
diajarkan secara berkelanjutan.

Pembelajaran yang mengintegrasikan pengurangan risiko bencana,
merupakan salah satu aspek yang dapat dikembangkan dalam pengembangan
kurikulum di Indonesia, termasuk dalam kurikulum di tingkat Sekolah
Menengah Atas din Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK)
(Nurmalahayati 2019). Sekolah menengah dan LPTK merupakan salah
satu jenjang pendidikan yang sangat efektif dalam menyelenggarzkan
pendidikan risiko bencana. Dengan asumsi bahwa pada masa tersebut daya
nalar peserta didik yang sudah tinggi pemahaman hal ini akan lebih mudah
dan kemampuan untuk mengedukasi orang lain memiliki peluang yang lebih
besar. Penanaman ilmu tentang kebencanaan ini dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan pendidikan risiko bencana dengan cara menyisipkan
materi tersebut dalam mata pelajaran kimia.
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llmu kimia menjadi sangat penting karena makhluk hidup termasuk
manusia tidak lepas dari zat-za: kimia yang tersedia di lingkungan hidup.
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Erni Dwi Astuti dkk. (2015)
yang menyatakan bahwa “Ilmu kimia memiliki fungsi penting dalam
masyarakat karena kehidupan sehari-harinya tidak terlepas dari zat-zat kimia.
Ilmu kimia yang dipelajari semestinya dapa: memberikan manfaat langsung
bagi kesejahteraan manusia, serta dapat digunakan untuk memahami berbagai
peristiwa alam yang ada di sekitar mereka yang dapat dipahami dengan
memahami hakikat materi serta perubahannya. Hal ini merupakan dasar dari
pembelajaran kimia di Sekolah Menengah pada Kurikulum Tin gkat satuan
Pendidikan pada dasarnya tujuannya agar siswa memahami konsep dasar,
prinsip reaksi yang terjadi, hukum, dan teori kimia dan penerapannya dalam
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas
20086).

Selain untuk meningkatkan kesadaran masyarakat atas pentingnya
risiko bencana, pengintegrasian pengurangan risiko bencana ini dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia menjadi
manusia yang beradab, berbudaya dan sadar lingkungan. Hal ini tentunya
dilatarbelakangi dengan baiknya kualitas pendidikan karena kualitas SDM
ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Fieka Nurul Arifa dan Ujianto
Singgih Prayitno (2019) menyatakan "Berdasarkan data Global Human Capital
Report yang diterbitkan #orld Economic Forum pada Tahun 2017, peringkat
Indonesia dalam bidang pendidikan menempati peringkat 65 dari 130
negara. Selain itu, data UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM)
Report 2016, mutu pendidikan di Indonesia hanya menempati peringkat ke-
10 dari 14 negara berkembang”. Rendahnyz mutu pendidikan di Indonesia
membuat orang-orang terus melakukan inovasi dalam bidang pendidikan,
salah satunya melalui budaya lokal yang ada di Indonesia.

Pembelajaran mengenai tentang alam dan lingkungan merupakan
ranah keilmuan kimia. Penyelenggaraan pendidikan kimia yang berbasis
lingkungan dengan mengintegrasikan kearifan lokal dapat menjadi
alternatif dalam mengajarkan ilmu kimia yang lebih faktual dan memberikan
manfaat bagi peserta didik. Pendidikan sudah seharusnya memperhatikan
pengetahuan lokal (local knowledge), budaya lokal (local culture), keahlian yang
dibutuhkan sesuai dengan kondisi lingkungan yang ditempati (local skills),
dan memahami proses yang terjadi di lingkungannya (local processes) dalam
mengembangkan kompetensi peserta didik. Sehingga ilmu dan ke terampilan
yang didapatkan menjadi kontekstual dengan jati diri dan berkelanjutan
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terus menerus. Kurikulumnya juga harus tertuju dan terkonsentrasi pada
penyelesaian masalah bangsa juga membutuhkan peran kimia. Oleh karena
itu pengembangan aspek-aspek lokal menjadi kearifan lokal dikemas
dalam pembelajaran kimia menjadi penting sebagai solusi alternatif untuk
mengedukasi komunitas sekolah. Proses pembelajaran ini akan lebih mudah
diterima jika diaplikasikan melalui budaya lokal daerah setempat. Dengan
mengintegrasikan pendidikan pengurangan risiko bencana ini melalui budaya
lokal diharapkan dapat meningkatkan kemauan untuk mempelajarinya karena
merasa bangga akan budaya yang dimilikinya.

16.2. INTEGRASI KURIKULUM DAN KEARIFAN LOKAL

Secara istilah, integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan,
penyatuan, atau penggabungan dari dua objek atau lebih (Wedhawati dkk.
1990: 26). Hal ini senada dengan pendapat Poerwadarminta (1997:826),
dijelaskan bahwa integrasi adalah penyatuan supaya menjadi satu kebulatan
atau menjadi utuh.

Menurut (Al-Nashr 2015) menyatakan “Pembelajaran Integrasi
sebagai suatu konsep merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi anak. Pembelajaran terpadu secara efektif akan membantu
menciptakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat dan
membangun Lonsep-konsep yang saling berkaitan dari berbagai materi
pelajaran”.

Integrasi kurikulum dapat berbentuk paralel (pengajaran yang
dilakukan pada bidang studi yang serupa) atau campuran (pengajaran
melalui unit tematik secara terpadu). Proses ini dilakukan untuk melengkapi
kurikulum yang sudah ada, dengan harapan di-dalam setiap pokok bahasan,
kita menginginkan berbagai macam pencapaian keterampilan (Diem
1996). Beberapa keterampilan yang diharapkan dapat dicapai antara
lain: keterampilan sosial, keterampilan berpikir dan keterampilan spesifik
dalam mengurangi risiko bencana. Dengan demikian integrasi kurikulum
diharapkan dapat menyatukan pola yang di dalamnya mengandung
rancangan materi pembelajaran dengan mengacu pada topik tertentu
yang disajikan dan disesuaikan dengan kehidupan peserta didik di luar
sekolah, sehingga menjadi pengetahuan spesifik yang dapat digunakan
dalam kehidupannya. Salah satu pengetahuan spesifik yang dimaksudkan
adalah pemahaman tentang risiko bencana. Dengan mengintegrasikan
PRB dalam proses pembelajaran, sekolah sebagai tempat pengembangan
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ilmu pengetahuan telah mampu menjadi wadah untuk memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi
berbagai kondisi yang ada di sekitarnya (Nurmalahayati 2019).

Alwasilah dkk. (2009), dalam Suratno (2010) mengatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan berdasarkan kearifan lokal sebagai bagian dari
Etnopedagogi yang bertujuan untuk menekankan pentingnya kearifan
lokal sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan
dan diwariskan dari generasi ke generasi melalui proses pembelajaran.
Etnopedagogi sebagai praktik pendidikan yang didasarkan pada kearifan
lokal memiliki peran penting dalam membangun kehidupan sosial budaya
masyarakat (Suratno 2010). Seperti yang diungkapkan oleh Bernstein
(1999) bahwa masyarakat memiliki peran dalam mentransmisikan dan
mengevaluasi pengetahuan yang ada untuk dipertimbangkan menjadi
pengetahuan umum.  Hal ini menunjukkan bahwasanya masyarakat
termasuk komunitas sekolah memiliki peran penting guna membentuk
pengetahuan tertentu untuk kepentingan masyarakat.

Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua
kata: kearifan (wisdom) dan lokal (locaf). Dalam kamus Inggris Indonesia
John M. Echols dan Hassan Shadily, lokal berarti setempat, sedangkan
kearifan memiliki arti kebijaksanaan. Secaraumum maka kearifan lokal (local
wisdom) dapat diartikan sebagai berbagai bentuk gagasan dari masyarakat
setempat yang bersifat arif, bijaksana, bernilai baik yang diwariskan kepada
berbagai lapisan masyarakat (Aan 2016 dalam Sulpi Affandy 2017). Dapat
diartikan bahwa kearifan lokal merupakan praktik budaya setempat yang
bernilai baik yang ada di dalam tatanan masyarakat

Dalam pendidikan pengurangan risiko bencana, integrasi kurikulum
dan kearifan lokal merupakan dua aspek yang saling terkait. UNISDR
mendefinisikan pendidikan pengurangan risiko bencana adalah “sebuah
proses pembelajaran bersama yang bersifat interaktif di tengah masyarakat
dan lembaga-lembaga yang ada. Cakupan pendidikan pengurangan risiko
bencana lebih luas daripada pendidikan formal, termasuk penggunaan
kearifan dan pengetahuan lokal dalam menghadapi hencana” (UNISDR
2009). Berdasarkan definisi tersebut, dapat kita pahami bahwasanya
proses pembelajaran pendidikan pengurangan risiko bencana dapat
dilakukan dengan berbagai pendekatan, misalnya dengan menggabungkan
pembelajaran tentang risiko bencana dengan aspek kearifan lokal yang ada
dalam masyarakat.
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16.3. MODEL INTEGRASI PENGURANGAN RISIKO
BENCANA MELALUI KEARIFAN LOKAL

Di tingkat SMA beberapa mata seperti pelajaran geografi, fisika
dan kimia pada dasarnya telah mencakup pembelajaran tentang proses-
proses alam seperti topik tentang permasalahan banjir, perubahan iklim,
lingkungan, dan sebagainya (Nurmalahayati 2019). Di dalam pembelajaran
kimia misalnya guru dapat menggunakan pola yang sesuai dengan
memanfaatkan LKPD yang berkaitan dengan bencana atau media gambar
misalnya pada bencana alam gunung meletus. Melalui LKPD guru dapat
meminta peserta didik untuk menghubungkan dengan nama-nama unsur
kimia yang dihasilkan oleh gunung meletus, hal ini termasuk dalam pokok
bahasan materi kimia unsur. Sehingga pola integrasi ini dapat menambah
pengetahuan mengenai bencana gunung meletus dan budaya kesiapsiagaan.
Proses integrasi pengurangan risiko bencana dalam berbagai mata pelajaran
sangat tergantung pada kapasitas guru. Mampukah guru mengasosiasikan
proses pembelajaran (topik yang diajarkan) dengan pengetahuan risiko
bencana? atau pengurangan risiko bencana yang berbasis kearifan lokal?

Paparan berikut akan mendeskripsikan lebih lanjut beberapa bentuk
kearifan lokal dan potensinya dalam mengajarkan pengurangan risiko
bencana yang integrasi dengan kearifan lokal melalui mata pelajaran Kimia.
Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai bentuk kearifan lokal,
sesuai dengan karakter budaya yang ada pada wilayahnya masing-masing.
Berbagai bentuk kearifan lokal yang ada di masyarakat telah menjadi
bagian yang tidak terpisah. Salah satunya adalah kentungan, yang memiliki
bentuk yang sederhana dari bahan bambu dan telah dikenal secara luas
dalam masyarakat Indonesia. Kentungan sebagai salah satu bentuk kearifan
lokal telah digunakan oleh masyarakat yang tinggi di kaki Gunung berapi
atau pesisir pantai sebagai peringatan dini. Kentungan menjadi salah satu
media yang efektif untuk memberikan informasi kepada masyarakat jika
terjadi potensi bencana. Di beberapa daerah alat ini telah terbukti mampu
menyampaikan informasi kepada masyarakat secara efektif (Suarmika dan
Utama, 2017).
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Gambar 16.1. Memiunpmkdn [nform.a:.] Menggunakau Kentungan.
Sumber o /infopublik.id/ galeri/foto/ 79018

Kearifan lokal lainnya yang dapat dijadikan sebagai bagian pembelajaran
tentang bencana yaitu Babad Lombok yang selama ini hanya dianggap sebagai
dongeng belaka ternyata mengandung bait-bait yang berupa fakta.

Babad Lombok menunjukkan bahwa letusan Gunung Samalas (sebelum
akhir abad ke-13) menghancurkan Pamatan, ibukota Kerajaan Lombok. Kota
kuno ini terkubur di bawah endapan tephra di pulau tersebut. Jika ditemukan,
Pamatan mungkin mewakili “Pompeii Timur Jauh,” dan dapat memberikan
wawasan penting tidak hanya ke dalam sejarah Indonesia yakni sebagai salah
satu peristiwa terbesar dalam 7.000 tahun terakhir (Franck Lavigne dikk.
2018).

Dikutip dari Sumardi (2017), bunyi syair babad lombok sebagai berikut:

“[-.] Gunung Rinjani Longsor, dan Gunung Samalas runtuh, banjir
batu gemuruh, menghancurkan Desa Pamatan, rumah-rumah roboh dan
hanyut terbawa lumpur, terapung-apung di lautan, penduduknya banyak
yang mati. Tujuh hari lamanya, gempa dahsyat meruyak bumi, terdampar
di Leneng (lenek), diseret oleh batu gunung yang hanyut, manusia berlari
semua, sebahagian lagi naik ke bukit. Bersembunyi di Jeringo, semua
mengungsi sisa kerabat raja, berkumpul mercka di situ, ada yang mengungsi
ke Samulia, Borok, Bandar, Pepumba, dan Pasalun, Serowok, Piling, dan
Ranggi, Sembalun, Pajang, dan Sapit. Di Nangan dan Palemoran, batu besar
dan gelondongan tanah, duri, dan batu menyan, batu apung dan pasir, batu
sedimen granit, dan batu cangku, jatuh di tengah daratan, mereka mengungsi
ke Brang batun. Ada ke Pundung, Buak, Bakang, Tana' Bea, Lembuak,
Bebidas, sebagian ada mengungsi, ke bumi Kembang, Kelrang, Pengadangan
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dan Puka hate-hate lungguh, sebagian ada yang sampai, datang ke Langko,
Pejanggik. Semua mengungsi dengan ratunya, berlindung mereka di situ, di
Lombok tempatnya diam, genap tujuh hari gempa itu, lalu membangun desa,
di tempatnya masing-masing[..]"

Beberapa contoh di atas menunjukkan bahwa sudah seharusnya
kearifan lokal yang ada di masyarakat diapresiasi dengan terus dipelajari dan
diajarkan kepada generasi muda secara berkelanjutan, Kurikulum berbasis
kearifan lokal dapat menjadi media untuk mengajarkan korelasi manusia
dengan alam dan budayanya. Melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal,
peserta didik diajak untuk toleran terhadap alam sekitar serta memahami
lingkungan tempat tinggalnya. Pembelajaran berbasis kearifan lokal
dapat mencakup berbagai pengetahuan misalnya pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem sehingga sedini mungkin dapat dibangun kesadaran
dan budaya menghargai alam dan sekitarnya (Desfandi 2014). Sehingga
pada akhirnya diharapkan peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif
dalam mengurangi risiko bencana dengan melalui nilai-nilai budaya yang
ada di masyarakat (Suarmika dan Utama 2017). Melalui berbagai perangkat
pembelajaran, guru dapat mengintegrasikan pemahaman tentang berbagai
risiko bencana dan kearifan lokal sehingga dimensi pembelajaran menjadi
lebih bervariasi dan memberikan manfaat bagi kehidupan peserta didik.

Berikut heberapa contoh mitigasi bencana yang dapat diintegrasikan
dalam mata pelajaran kimia seperti pada Tabel 16.1 berikut.

Tabel 16.1. Beberapa Kompetensi Dasar Kimia SMA yang Memiliki Potensi untuk
Mengajarkan Pengurangan Risiko Bencana yang Integrasi dengan Rearifan Lokal

Nuo. Jenis Relas 7 Rompetensi Dasar Rearilfan
B na ; Lokal
: Lsunami XI / KD, 8.4. Memahami konsep [AH Smong

sebagai kalor realsi pada tekanan tetap
dan penggunaannya dalam persamaan
termokimia

2 Gunung XIT 7RI 3.7 Menganalisis Babad
Meletus kelirnpahan, kecenderungan, sifat fisik Lombok
dan sifat kimia, manfaat. dampak, proses
pembuatan unsur-unsur golongan

utama (gas mulia, halogen, alkali dan
alkali tanah).

3 Banjir XTI 7RI 5.10. Memahami konsep Pepeltng
asam basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya dalam
larutan

Berdasarkan uraian di atas maka model integrasi yang dimaksudkan
dalam tulisan ini adalah pola integrasi yang dapat dilatih atau dilaksanalkan
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peserta didik melalui kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran kimia
dengan memanfaatkan sumber daya, budaya atau kearifan lokal yang tersedia
pada wilayah masing-masing sebagai inovasi dalam menyebarkan informasi
dalam pencegahan bencana atau korban. Untuk mendukung hal tersebut
guru dituntut untuk berinovasi dalam mendesain pembelajaran (Mujakir dan
Rusyidi 2019) terutama dalam mata pelajaran kimia yang terintegrasi dengan
budaya lokal sebagai upaya awal pencegahan bencana atau pengurangan
risiko bencana yang akan disampaikan kepada siswa. Selanjutnya dikatakan
bahwa materi pembelajaran kimia memiliki karakter spesifik dalam kaitannya
dengan bencana alam, sehingga guru perlu memberikan scaffolding kepada
peserta didik agar memiliki kecakapan dalam hidupnya (lzfe skill) (Mujakir
dan Rusyidi 2019). Life skill itu penting untuk mempersiapkan diri dalam
mencegah dan mengurangi korban bencana misalnya, ketika gunung api
meletus siswa memiliki pengetahuan untuk menyelamatkan diri dari risiko
bencana yang terjadi. Mujakir (2012) mengatakan bahwa kecakapan hidup
({ife skill) merupakan orientasi pendidikan dalam mencari dan menemukan
solusi dalam menghadapi tantangan hidup. Hal tersebut termasuk upaya
pencegahan dan pengurangan korban bencana. Oleh karena itu, model ztau
pola pendidikan seyogianya didesain untuk membekali peserta didik tidak
hanya berorientasi akademik tetapi juga non-akademik sehingga mereka
memiliki bekal untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan hidup yang
dihadapinya.
Penjelasan lebih lanjut tentang bentuk integrasi pengu rangan risiko

bencana dan kearifan akan dijelaskan pada bab 4 berikut ini.

16.4. INTEGRASI PENGURANGAN RISIKO BENCANA DALAM
PEMBELAJARAN KIMIA MELALUI KEARIFAN LOKAL

Mata pelajaran sains termasuk kimia memilik: potensi yang sangat besar
untuk mengajarkan tentang pengurangan risiko bencana (Nurmalahayati
2019). Beberapa kompetensi dasar pelajaran kimia di tinglkat menengah atas
memberikan celah yang cukup baik dalam mengajarkan tentang bencana.
Dalam kesempatan ini hanya dibahas beberapa contoh bencana yang sudah
dimuat dalam kurikulum yang sedang berjalan pada satuan pendidikan
tertentu seperti, tsunami, gunung meletus, dan banjir.

Berikut akan diuraikan tiga contoh bencana alam yang dapat
diintegrasikan dengan pembelajaran kimia dan kezrifan lokal seperti yang
telah dijabarkan sebelumnya (Tabel 16 1).
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16.4.1. TSUNAMI

Masyarakat Simeulue mengenal tsunami dengan istilah “smong’. Smong
merupakan kearifan lokal atau Indigenous Knowledge (IK) yang dipercaya oleh
masyarakat Simeulue dan pulau kecil di sekitarnya. Smong dipahami oleh
masyarakat Simeulue sebagai sebuah fenomena alam berupa gelombang besar
dari laut yang timbul setelah gempa besar. Pertanda akan datangnya smong
dapat diamati dari surutnya air laut sesaat setelah gempa besar diikuti dengan
suara gemuruh yang terdengar keras. Saat pertanda ini muncul, mereka
diajarkan dalam upaya untuk menyelamatkan diri dengan menjauhi daerah
pantai dan menuju dataran yang lebih tinggi seperti puncak bukit. Pertanda ini
telah dipahami dengan baik oleh masyarakat Simeulue berdasarkan cerita dari
orang tua ataupun kakek-nenek mereka. Cerita ini disampaikan secara turun
temurun melalui manafi-nafi (cerita daerah), mananga-nanga (lagu pengantar
tidur), dan #andong (senandung). Lirik dan isi dari lagu dan senandung sebagai
sarana penyaluran cerita smong secara dramatis menjelaskan detik-detik
terjadinya smeng, pertanca yang muncul, dan tindakan yang harus segera
dilakukan ketika pertanda tersebut muncul (Syafwina 2014,).

Kearifan lokal smong memiliki hubungan yang sangat erat dengan sistem
peringatan dini tsunami, tetapi bersifat tradisional. Smong ternyata menjadi
kata suci yang dilestarikan dengan baik oleh masyarakat di Simeulue, kata
smong tidak boleh diucapkan dengan santai dalam sehari-hari oleh masyarakat
di Simeulue, smong berarti gelombang air laut yang bergelombang memiliki
ketinggian di atas normal gelombang laut pada umumnya. Diikuti oleh
tingginya benih air dan dentuman besar yang datang dari dalam laut, kemudian
menghantam seluruh pemukiman masyarakat, di mana sebelumnya didahului
dengan kemunculan /inon yang memiliki kekuatan besar. Ada beberapa tanda
sebelum kedatangan smong, yaitu: air laut surut 10 mil dari pantai bersama
suara bising yeng sangat besar.

Gambar 26.2. Foto Tsunami Aceh Tahun 2004.
Sumber; ; i si
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Proses terjadinya tsunami ini dapat dijelaskan melalui materi termokimia.
Salakhudin (2019) menyatakan “Termokimia berasal dari Bahasa Yunani
thermos yang berarti ‘panas’ dan kimia. Termokimia merupzkan ilmu kimia
yang mempelajari jumlah panas yang dilepas atzu diserap dari suatu reaksi
kimia. Tlmu ini digunakan untuk memperkirakan perubahan energi yang
terjadi dalam proses reaksi kimia, pembentukan larutan, maupun pada
perubahan fase zat”. Ketika suatu zat melepaskan energi maka akan ada
zat lain yang menyerap energi yang dilepaskan zat tersebut. Pada proses
tsunami yang disebabkan oleh gempa bumi, lempeng tektonik berperan
sebagai sistem yang melepaskan energi pada lingkungannya. Dalam reaksi
eksoterm terjadi perpindahan kalor dari sistem yaitu lempeng tektonik ke
lingkungan. Kejadian tersebut dapat dianalogikan bahwa kalor dibebaskan
atau dilepas ke lingkungan, sehingga mengakibatkan lingkungan menjadi
panas. Reaksi eksoferm akan melepaskan energi sechingga terjadi penurunan
energi yang mengakibatkan entalpi pada sistem berkurang. Dengan
demikian, AH reaksi eksoterm diberi negatif (-). Berdasarkan pernyataan
tersebut maka tsunami termasuk ke dalam jenis sistem terbuka yang
merupakan suatu sistem yang memungkinkan terjadinya proses pertukaran
kalor dan materi antara sistem dan lingkungan.

16.4.2. GUNUNG MELETUS

Negara Indonesia memiliki sejumlah gunung berapi aktif terbanyak
di dunia (Silvester Anthe dkk. 2015). Letusan gunung berapi merupakan
aktivitas vulkanik yang biasa disebut erupsi. Dampak letusan gunung
berapi dapat berupa awan panas, pijar (lontaran material), gas beracun,
banjir lahar, hujan abu, lava, dan tsunami (R. Rijanta dkk. 2018).

Material muntahan gunung herapi biasanya berupa lahar, batuan
piroklastik, lava, dan tepra, Pada waktu meletus, gunung api mengeluarkan
mineral dan batu-batuan, dengan unsur paling lazim di dapati adalah Mg,
fluorida klorida, sulfat, natrium, dan kalsium. Unsur vulkanik secara umum
terdiri atas Mg: 1-2,4 %, Fe: 1,4-9,8 %, Al: 1,8-5,9 %, dan Si:2,6-2,8 %
(Rahayu dkk. 2014).
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Abu vulkanik dari letusan gunung api mengandung kation-kation basa
yang mampu menaikkan pH, dan unsur-unsur N, P, K, Mg, Ca, S sebagai
unsur hara makro yang terdapat dalam tanah terutama pada lapisan atas
(Saragih dan Pinem, 2016)

Tabel 16.2. Kandungan Unsur Abu Vulkanik Erupsi

Konsentrasi . Honsentrasi
Unsur : Unsur
(%) (%)
6] 44.62 Ti 0.71
Si 23.45 P 0,40
Al 9.21 Cl 0.35
Fe 8.78 Mn 0,24
Ca 7.45 S 0.20
K 2.65 Ba .13
Mg 1.50 Sr 0.10

{Sumber: Rabayu dide. 2014+)

Secara umum komposisi abu vulkanik terdiri atas Silika dan Kuarsa.
Abu vulkanik yang berasal dari letusan Gunung Kelud memiliki kandungan
unsur Karbon-organik dan Nitrogen yang sangat minim. Sedangkan unsur
hara makro seperti Kalium, Kalsium dan Magnesium yang tergolong tinggi
(Achmad dan Hadi 2015).

Materi pembelajaran kimia yang dekat dengan konteks gunung meletus
adalah materi kimia unsur, di mana pada materi ini dipelajari kelimpahan
unsur-unsur di alam, sifat-sifat, serta pengolahan dan pemanfaatan unsur
dan senyawanya (Yunisfu 2014). Kisah Babad Lombok seperti yang telah
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diuraikan di atas dapat menjadi pembelajaran tentang kerentanan, adaptasi,
dan ketahanan masyarakat masa lalu yang dihadapkan pada bahaya gunung
berapi yang terkait dengan letusan berkekuatan besar. Pembelajaran dapat
dikaitkan dengan unsur-unsur kimia yang terdapat dalam abu vulkanik
gunung api yang memiliki sifat dan karakteristik masing-masing, Ada
yang menguntungkan seperti unsur-unsur hara yang dihasilkan dapat
menyuburkan tanah, dan ada juga yang menyebabkan kerugian bahkan
kematian, seperti gas-gas beracun yang dihempaskan gunung api tersebut.
Melalui materi kimia unsur yang dipelajari di SMA kelas XII ini dapat
menjembatani guru dan peserta didik untuk mengkomunikasikan upaya
pengurangan risiko dan dampak bencana gunung meletus, serta upaya-upaya
penyelamatan diri jika hal tersebut terjadi.

16.4.3. BANJIR

Banjir adalah debit aliran air sungai dalam jumlah yang sangat tinggi,
atau debit aliran air di sungai secara relatif lebih besar dari kondisi normal
akibat hujan turun di hulu atau suatu tempat tertentu terjadi terus menerus,
sehingga air tersebut tidak dapat ditampung oleh alur sungai yang ada,
maka air melimpah keluar dan menggenangi daerah sekitar (Praytino 2017).
Banjir dapat terjadi oleh berbagai faktor di antaranya hujan ekstrem, tipologi
daerah, tata lahan dan akibat sampah (Maryono 2005).

Dalam masyarakat Pantura dikenal dengan istilah “pepéling” yang
terbagi dalam dua bentuk “pétangan’ atau “pétungan’. Karena “pétangan”
itu ada di dalam budaya Jawa, maka sering disebut sebagai “pétangan Jawa’.
“Pétangan Jawa”, yang ada di masyarakat Jawa secara umum adalah “Dina
Rénténg”. Pengertian “Dina Reénténg” adalah hari-hari (tiga hari) yang
secara berturut-turut memiliki nilai berjumlah 13 atau 14. “Dina Rénténg”
yang nilzinya berjumlah 18 adalah Jumat Pon, Sabtu Wage, dan Minggu
Kliwon, sedangkan yang nilainya berjumlah 14 adalah Jumat Kliwon, Sabtu
Legi, dan Minggu Paing. Petangan Jawa tersebut merupakan pertanda agar
masyarakat setempat bersiap-siap terhadap kemungkinan terjadinya bencana
banjir (BPBD Jawa Tengah 2014).

Materi kimia tentang konsep asam basa dapat dikaitkan dengan bencana
banjir. Meski tidak terkorelasi secara langsung, kearifan lokal tentang
banjir (pepeling) yang ada dalam masyarakat Jawa dapat menjadi contoh
bagi peserta didik bagaimana pengetahuan yang ada dalam masyarakat
mengajarkan tentang membaca tanda-tanda alam serta memberikan pesan
agar selalu menjaga lingkungan sekitar kita. Melalui pembelajaran kimia ini
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peserta didik dapat belajar tentang dampak yang ditimbulkan akibat bencana
banjir terutama banjir yang diakibatkan oleh hujan yang terus menerus
dapat menimbulkan konsekuensi yang berdampak pada lingkungan, karena
bahan kimia dan zat berbahaya biasanya berakhir di air dan mencemari badan
air yang akhirnya banjir’. Kualitas air salah satunya ditentukan dari nilai
derajat keasamannya (pH). Kualitas air dikatakan baik jika kadar pH masih
sesuai dengan baku mutu badan air (Kompas, 2020). Dengan memberikan
contoh yang ada dalam masyarakat, diharapkan proses pembelajaran dapat
menimbulkan kepekaan dalam memahami berbagai konteks permasalahan
yang ada di sekitarnya termasuk berbagai potensi bencana yang terjadi akibat
ulah manusia dan dzpat berperan aktif dalam mengurangi risiko bencana.

Gambar 16.4. Bencana Banjir di Cilegon 2020.
Sumber https./ /bantenhits.com/2020/
Berdasarkan uraian di atas, penulis yakin berbagai topik dalam

pembelajaran yang ada di sekolah memiliki potensi yang cukup besar dalam
mengenalkan pemahaman mendasar tentang pengurangan risiko bencana
kepada peserta didik. Model integrasi PRB melalui mata pelajaran ini dapat
menjadi salah satu cara yang efektif mengingat tingginya interaksi guru dan
peserta didik dalam berbagai mata pelajaran. Melalui model ini pembelajaran
PRB tidak harus diajarkan secara khusus tetapi dapat melalui topik-topik
yang relevan.

Mengingat proses integrasi harus dilakukan secara menyeluruh,
maka seharusnya setiap guru melalui mata pelajaran yang diasuhnya dapat
berkontribusi melalui insersi pengetahuan secaralebih sistematis dan terarah.
Sehingga peserta didik dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
berbagai potensi bencana yang ada di sekitar mereka dan dapat berkontribusi
dalam mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh bencana.
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GLOSARIUM

aktualisasi pembelajaran yang berorientasi pada
penanaman nilai-nilai kearifan lokal.

Upaya pengembangan kurikulum dengan
memadukan materi tertenty ke dalam kegiatan
pembelajaran, misalnya integrasi mater;
kebencanaan, karakter;maritim, dan lain-lain.
budaya yang dimiliki oleh Suatu masyarakat yang
menempati daerah atau lokas; tertentu yang
berbeda dar budaya yang dimiliki oleh masyarakat
ditempat lain,

pengetahuan yang khas yang dimiliki oleh
masyarakat tertentu yang telah berkembang
lama sebagai hasil timbal balik dari proses
hubungan antara masyarakat dengan alam atay
lingkungannya,

Keahlian yang dibutuhkan sesual dengan kondisi
lingkungan Yang ditempati.

suatu pola integrasi yang dapat dilatih atay
dilaksanakan melaluj kegiatan pembelajaran
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